BAB 6
SARAN

Saran yang dapat diberikan selama menempuh PKPA di

Apotek Kimia Farma Damarsi adalah sebagai berikut:

a.

Mahasiswa harus lebih membekali diri dengan ilmu
pengetahuan praktis, ilmu komunikasi, serta kepercayaan diri
yang tinggi sehingga dapat menjalankan tugas kefarmasian di
Apotek dengan lebih baik

Mahasiswa Program Studi Profesi Apoteker hendaknya
berperan aktif dalam melaksanakan semua kegiatan PKPA
agar dapat memperoleh semua informasi dan pengalaman yang
berguna untuk kehidupan dunia kerja di masa yang akan
datang.

Mahasiswa harus melatih diri untuk peduli dan berempati
terhadap pasien agar pelayanan yang diberikan lebih maksimal
Apotek harus lebih tekun dalam melaksanakan penerapan
pelayanan kefarmasian yang berpihak kepada pasien dengan
meningkatkan penulisan patient medication record (PMR)
yang sangat penting untuk merangkum pengobatan dan
perkembangan kesehatan pasien.

Dalam pemberian KIE pasien hendaknya lebih ditingkatkan
lagi sehingga pasien benar-benar memahami apa yang
disampaikan untuk meningkatkan kepatuhan pasien, agar efek
terapi yang diharapkan dapat tercapai.

Pemantauan terapi pasien seperti homecare dan kegiatan

telepharma hendaknya lebih ditingkatkan lagi untuk
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membantu pasien dalam meningkatkan kualitas terapi dan

menunjukkan peran apoteker di masyarakat luas.
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